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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan menganalisis konsep perencanaan pendidikan berbasis metode
tafsir maudhu’i dalam perspektif manajemen pendidikan modern. Penelitian
dilatarbelakangi oleh kebutuhan lembaga pendidikan Islam terhadap sistem perencanaan
yang tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga mampu mengintegrasikan nilai
spiritual, evaluatif, produktif, dan keberlanjutan pendidikan. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Data
diperoleh melalui studi dokumentasi terhadap ayat Al-Qur’an, Kitab tafsir, jurnal ilmiah
bereputasi, buku, dan berbagai literatur akademik yang relevan. Analisis data dilakukan
menggunakan teknik content analysis dengan pendekatan tafsir maudhu’i melalui tahapan
reduksi data, kategorisasi tema, interpretasi ayat, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pendidikan berbasis tafsir maudhu’i
memiliki dimensi strategis, spiritual, evaluatif, produktif, dan transformasional. QS. Al-
Anfal ayat 60 menekankan pentingnya kesiapan dan penguatan sumber daya manusia, QS.
Al-Hasyr ayat 18 menegaskan budaya evaluasi dan quality assurance, sedangkan QS. Al-
Insyirah ayat 7 menekankan produktivitas dan keberlanjutan pendidikan. Penelitian ini
menegaskan bahwa integrasi nilai Qur'ani dengan teori manajemen pendidikan modern
dapat membangun sistem pendidikan Islam yang adaptif, inovatif, dan relevan terhadap
tantangan era digital serta Society 5.0.

Kata Kunci: perencanaan pendidikan berbasis tafsir maudhu’i, manajemen pendidikan
Islam, strategic planning dan quality assurance, pendidikan Islam modern

Abstract:
This study aims to analyze the concept of educational planning based on the maudhu’i
interpretation method from the perspective of modern educational management. The
study is motivated by the need for Islamic educational institutions to develop planning
systems that are not merely administrative but are also capable of integrating spiritual,
evaluative, productive, and sustainable educational values. This research employed a
qualitative approach using library research methods. The data were collected through
documentation studies of Qur’anic verses, classical and contemporary tafsir literature,
reputable scientific journals, books, and other relevant academic references. Data analysis
was conducted using content analysis techniques with a maudhu'’i interpretation approach
through stages of data reduction, thematic categorization, verse interpretation, and
conclusion drawing. The findings reveal that educational planning based on maudhu’i
interpretation encompasses strategic, spiritual, evaluative, productive, and
transformational dimensions. QS. Al-Anfal verse 60 emphasizes preparedness and human
resource development, QS. Al-Hasyr verse 18 highlights evaluation culture and quality
assurance, while QS. Al-Insyirah verse 7 underlines productivity and educational
sustainability. This study confirms that the integration of Qur’anic values with modern
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educational management theories can establish an adaptive, innovative Islamic
educational system that is relevant to the challenges of the digital era and Society 5.0.

Keywords: educational planning based on maudhu’i interpretation, Islamic educational
management, strategic planning and quality assurance, modern Islamic education

Pendahuluan

Perencanaan pendidikan merupakan elemen fundamental dalam
membangun kualitas sumber daya manusia yang mampu menghadapi tantangan
globalisasi, ' perkembangan teknologi,? dan transformasi sosial yang terus
berubah.’ Dalam konteks masyarakat modern, lembaga pendidikan tidak lagi
hanya berfungsi sebagai tempat transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai
pusat pembentukan karakter,4 moral, spiritual, dan kemampuan adaptif peserta
didik terhadap perubahan zaman.” Kondisi tersebut menuntut adanya sistem
perencanaan pendidikan yang tidak hanya bersifat administratif,’ melainkan juga
visioner, strategis, dan berorientasi pada keberlanjutan pendidikan.’ Dalam
perspektif Islam, perencanaan pendidikan memiliki dimensi yang lebih luas karena
tidak hanya diarahkan untuk mencapai keberhasilan duniawi, tetapi juga
membentuk manusia yang memiliki kesadaran spiritual dan tanggung jawab
moral.® Al-Qur'an sebagai sumber utama ajaran Islam mengandung berbagai
prinsip perencanaan yang relevan dengan pengembangan manajemen pendidikan
modern.’ Oleh sebab itu, penelitian mengenai perencanaan pendidikan berbasis
tafsir maudhu’i menjadi penting untuk memberikan landasan konseptual yang
integratif antara nilai-nilai Qur'ani dan kebutuhan pendidikan kontemporer agar
lembaga pendidikan Islam mampu berkembang secara adaptif, inovatif, dan tetap
berorientasi pada nilai-nilai spiritual.
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Permasalahan utama yang dihadapi lembaga pendidikan Islam saat ini
adalah masih lemahnya sistem perencanaan pendidikan yang mampu
mengintegrasikan nilai spiritual dengan tuntutan modernisasi pendidikan.
Banyak lembaga pendidikan lebih menekankan aspek administratif dan
pencapaian akademik semata,’’ sementara dimensi moral,*? evaluatif,"® produktif,
dan keberlanjutan pendidikan belum dikelola secara optimal.** Kondisi tersebut
menyebabkan sebagian lembaga pendidikan mengalami kesulitan dalam
menghadapi perubahan sosial, perkembangan teknologi digital, serta kompetisi
global yang semakin kompleks." Selain itu, perencanaan pendidikan di berbagai
institusi masih cenderung bersifat jangka pendek dan kurang berbasis pada
penguatan kualitas sumber daya manusia secara berkelanjutan.16 Akibatnya,
program pendidikan sering kali tidak berjalan efektif karena lemahnya sistem
evaluasi, minimnya inovasi, dan kurangnya kesiapan menghadapi tantangan masa
depan. Dalam perspektif Islam, perencanaan seharusnya menjadi bagian dari
ikhtiar strategis yang didasarkan pada nilai ketakwaan, tanggung jawab, dan
pengelolaan masa depan secara matang. *’ Oleh sebab itu, diperlukan
pengembangan konsep perencanaan pendidikan yang tidak hanya mengacu pada
teori manajemen modern, tetapi juga memiliki landasan normatif dari Al-Qur’an
sehingga mampu menjawab kebutuhan pendidikan Islam di era modernisasi dan
transformasi digital.

Fenomena yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa banyak lembaga
pendidikan Islam menghadapi berbagai tantangan dalam menyusun sistem
perencanaan pendidikan yang efektif dan berkelanjutan.'® Perubahan kurikulum
yang cepalt,19 perkembangan teknologi digital,20 rendahnya kualitas sumber daya
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manusia,”’ serta lemahnya budaya evaluasi® menjadi persoalan yang sering
ditemukan dalam pengelolaan pendidikan Islam modern. Di sisi lain, sebagian
lembaga pendidikan masih menerapkan pola manajemen konvensional yang
kurang responsif terhadap kebutuhan masyarakat dan perkembangan era Society
5.0.% Kondisi tersebut menyebabkan program pendidikan sering kali tidak
memiliki arah pengembangan yang jelas serta kurang mampu menciptakan inovasi
pembelajaran yang adaptif terhadap perubahan zaman. Selain itu, terdapat
kecenderungan bahwa pengelolaan pendidikan lebih berorientasi pada pencapaian
administratif? dibandingkan pembangunan kualitas spiritual, karakter, dan
produktivitas peserta didik. Fenomena ini menunjukkan adanya kebutuhan
mendesak terhadap konsep perencanaan pendidikan yang mampu
mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur'an dengan teori manajemen pendidikan
modern. Dengan demikian, lembaga pendidikan Islam dapat membangun sistem
pendidikan yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki
kekuatan spiritual, moral, dan kemampuan menghadapi tantangan global secara
berkelanjutan.

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas konsep manajemen
pendidikan Islam dan relevansinya terhadap perkembangan pendidikan modern.”
Danusiri® menjelaskan bahwa manajemen pendidikan Islam memiliki orientasi
dunia dan akhirat yang menempatkan nilai spiritual sebagai dasar pengelolaan
pendidikan. Penelitian Hindun Maisaroh dan Toriquddin2 menunjukkan bahwa
pendekatan tafsir maudhu’i dapat digunakan untuk memahami pengelolaan
peserta didik dalam pendidikan Islam secara lebih komprehensif. Selain itu,
penelitian Ahmad Zamroni dan Wakidi Wakidi menekankan pentingnya
transformasi pendidikan Islam berbasis teknologi pada era Society 5.0 agar
lembaga pendidikan mampu bersaing secara global.28 Penelitian Moch Tolchah dan
Muhammad Arfan Mu’ammar juga menjelaskan bahwa strategic planning menjadi
faktor utama dalam meningkatkan efektivitas lembaga pendidikan Islam modern.”
Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih membahas
manajemen pendidikan secara umum dan belum secara khusus mengintegrasikan
metode tafsir maudhu’i dengan teori manajemen pendidikan modern. Penelitian
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sebelumnya juga cenderung berfokus pada aspek teknis dan administratif tanpa
memperluas pembahasan mengenai dimensi spiritual, evaluatif, dan keberlanjutan
pendidikan sebagai bagian integral dari sistem perencanaan pendidikan Islam
kontemporer.

Penelitian lain yang dilakukan Saeeda Shah menegaskan bahwa nilai-nilai
Al-Qur'an memiliki relevansi kuat terhadap kepemim{)inan dan pengembangan
lembaga pendidikan Islam modern.® Asep Irfan Fanani’ menjelaskan bahwa tafsir
maudhu’i mampu memberikan pemahaman kontekstual terhadap Kkonsep
manajemen pendidikan Islam, khususnya dalam menjawab problematika
pendidikan kontemporer. Sementara itu, Prayitno et al %2 menekankan pentingnya
integrasi ilmu pengetahuan, teknologi, dan nilai Islam dalam menghadapi
transformasi sosial di era digital. Walaupun penelitian tersebut memberikan
kontribusi penting terhadap pengembangan pendidikan Islam modern, kajian
mengenai perencanaan pendidikan berbasis tafsir maudhu’i masih memiliki
keterbatasan konseptual. Sebagian penelitian hanya membahas satu ayat tertentu,
belum mengintegrasikan beberapa ayat Al-Qur’an secara sistematis dalam satu
kerangka konseptual mengenai planning education. Selain itu, penelitian terdahulu
juga belum mengaitkan konsep Qur’ani dengan teori strategic planning, quality
assurance, continuous improvement, dan sustainable educational planning secara
komprehensif. Kesenjangan penelitian tersebut menunjukkan bahwa
pengembangan konsep perencanaan pendidikan berbasis Al-Qur'an masih
memerlukan kajian lebih mendalam agar mampu memberikan kontribusi teoritis
dan praktis bagi pengembangan manajemen pendidikan Islam modern.

Penelitian ini memiliki kebaruan yang terletak pada integrasi metode tafsir
maudhu’i dengan teori manajemen pendidikan modern dalam menganalisis
konsep perencanaan pendidikan berbasis Al-Qur’an. Penelitian ini menggunakan
tiga ayat utama, yaitu QS. Al-Anfal ayat 60, QS. Al-Hasyr ayat 18, dan QS. Al-
Insyirah ayat 7 sebagai landasan konseptual perencanaan pendidikan Islam yang
strategis, evaluatif, produktif, dan berkelanjutan. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang cenderung membahas planning secara administratif, penelitian
ini menegaskan bahwa konsep perencanaan pendidikan dalam Al-Qur’an
mencakup dimensi spiritual, transformasional, inovatif, dan keberlanjutan
pendidikan. Selain itu, penelitian ini menghubungkan nilai-nilai Qur’ani dengan
konsep strategic planning, quality assurance, continuous improvement, serta
sustainable educational planning yang relevan dengan tantangan pendidikan era
modernisasi dan Society 5.0. Kebaruan lainnya adalah penempatan QS. Al-Anfal
ayat 60 sebagai dasar penguatan literasi digital dan kesiapan sumber daya
manusia, QS. Al-Hasyr ayat 18 sebagai landasan evaluasi mutu pendidikan, serta
QS. Al-Insyirah ayat 7 sebagai dasar konsep perencanaan pendidikan
berkelanjutan dalam pengembangan lembaga pendidikan Islam modern.
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Berdasarkan berbagai permasalahan dan kesenjangan penelitian tersebut,
penelitian ini berfokus pada bagaimana konsep perencanaan pendidikan berbasis
tafsir maudhu’i dapat diintegrasikan dengan perspektif manajemen pendidikan
modern. Penelitian ini berangkat dari argumentasi bahwa Al-Qur’an tidak hanya
berfungsi sebagai sumber nilai spiritual, tetapi juga memiliki prinsip-prinsip
manajerial yang relevan dengan pengembangan pendidikan kontemporer. Melalui
pendekatan tafsir maudhu'’i, penelitian ini berupaya mengungkap bahwa konsep
planning dalam Al-Qur'an mencakup aspek persiapan strategis, evaluasi
berkelanjutan, produktivitas, penguatan kualitas sumber daya manusia, serta
inovasi pendidikan yang adaptif terhadap perkembangan zaman. Penelitian ini
juga berargumen bahwa integrasi nilai Qur'ani dengan teori manajemen
pendidikan modern dapat menghasilkan model perencanaan pendidikan Islam
yang lebih holistik, transformatif, dan berorientasi pada keberlanjutan mutu
pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi teoritis dalam pengembangan manajemen pendidikan Islam berbasis
Al-Qur’an sekaligus memberikan kontribusi praktis bagi lembaga pendidikan Islam
dalam membangun sistem pendidikan yang unggul, inovatif, dan relevan dengan
tantangan globalisasi serta transformasi digital.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif™ dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research).34 Pendekatan ini dipilih karena penelitian
berfokus pada kajian konseptual mengenai perencanaan pendidikan berbasis tafsir
maudhu’i dalam perspektif manajemen pendidikan modern. Data penelitian
diperoleh melalui penelaahan ayat Al-Qur’an, kitab tafsir, buku, jurnal ilmiah, dan
literatur akademik yang relevan dengan tema penelitian secara sistematis dan
mendalam. Sumber data penelitian diperoleh dari berbagai perpustakaan digital,
jurnal terindeks, kitab tafsir, dan referensi ilmiah yang berkaitan dengan
manajemen pendidikan Islam dan tafsir maudhu’i. Pemilihan sumber tersebut
bertujuan memperoleh data akademik yang valid, komprehensif, serta relevan
dengan perkembangan kajian pendidikan Islam modern dan kontemporer.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan studi
literatur.® Peneliti mengumpulkan berbagai sumber primer berupa ayat Al-Qur’an,
kitab tafsir, serta sumber sekunder seperti jurnal ilmiah, buku, dan artikel
akademik terkait perencanaan pendidikan Islam. Data kemudian diklasifikasikan
berdasarkan tema penelitian, khususnya konsep strategic planning, evaluasi
pendidikan, continuous improvement, dan sustainable educational planning dalam
perspektif tafsir maudhu’i. Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi
(content analysis)36 dengan pendekatan tafsir maudhu’i. Data dianalisis melalui
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tahapan reduksi data, kategorisasi tema, interpretasi makna ayat, dan penarikan
kesimpulan secara sistematis. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi
sumber, yaitu membandingkan berbagai referensi tafsir, jurnal ilmiah, dan teori
manajemen pendidikan modern untuk memperoleh hasil penelitian yang objektif
dan kredibel.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Perencanaan Pendidikan Berbasis Metode Tafsir Maudhu’i dalam Perspektif
Manajemen Pendidikan Modern

Perencanaan pendidikan berbasis metode tafsir maudhu’i dalam penelitian
ini dipahami sebagai proses penyusunan tujuan, strategi, pelaksanaan, evaluasi,
dan pengembangan pendidikan yang bersumber dari ayat-ayat Al-Qur’an melalui
pendekatan penafsiran tematik. Konsep tersebut tidak hanya menempatkan
planning sebagai aktivitas administratif lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai
bentuk ikhtiar spiritual untuk membangun sistem pendidikan yang berorientasi
pada keberlanjutan mutu,® penguatan karakter,® dan pengembangan sumber
daya manusia.*® Dalam konteks manajemen pendidikan modern, perencanaan
pendidikan berbasis tafsir maudhu’i menekankan pentingnya integrasi antara nilai
Qur'ani dengan teori strategic planning, quality assurance, dan continuous
improvement.*’ Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan tafsir maudhu'i
mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap konsep
manajemen pendidikan Islam karena ayat-ayat Al-Qur’an dipahami secara
sistematis berdasarkan tema tertentu. Oleh sebab itu, perencanaan pendidikan
dalam perspektif Al-Qur'an tidak hanya diarahkan untuk mencapai efektivitas
organisasi, tetapi juga membentuk sistem pendidikan yang adaptif, inovatif, dan
berlandaskan nilai spiritual dalam menghadapi perkembangan era modernisasi
dan transformasi digital.

Definisi operasional lain yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa perencanaan pendidikan berbasis tafsir maudhu’i memiliki dimensi
strategis, evaluatif, produktif, dan transformasional. Dimensi strategis terlihat
pada upaya lembaga pendidikan dalam menyusun program pendidikan
berdasarkan kesiapan sumber daya manusia, pengembangan kurikulum, dan
penguatan teknologi pendidikan. Dimensi evaluatif tampak pada pentingnya
budaya refleksi dan evaluasi mutu pendidikan sebagai bagian dari pengembangan
lembaga pendidikan Islam modern. Selain itu, dimensi produktif tercermin melalui
penguatan etos kerja, pengelolaan waktu, dan keberlanjutan inovasi pendidikan.
Penelitian ini juga menemukan bahwa pendekatan tafsir maudhu’i memberikan
kontribusi penting terhadap pengembangan paradigma pendidikan Islam modern
karena mampu menghubungkan prinsip-prinsip Qur’ani dengan kebutuhan

37 Firghol, Tripitasari, and Zaironi, “Urgensitas Manajemen Perubahan Pendidikan Islam Di Era
Globalisasi.”

* Mufarrohah and Zaironi, “Evaluasi Penerapan Model Pembelajaran Pai Untuk Penguatan Karakter
Kompetensi Peserta Didik Di Tk Sunan Ampel Pgri 2 Putukrejo.”

% Azaim et al., “Evaluasi Kurikulum Sebagai Pendorong Kompetensi Siswa: Menggabungkan Metode
Kualitatif Dan Kuantitatif Untuk Hasil Yang Holistik.”

%0 Syaharuddin Syaharuddin, Fathul Maujud, and Hazrat Usman Mashwani, “The Integration of the
Qur’an and Hadith in Planning for Sustainable Islamic Education,” Journal of Islamic Education 10, no. 1
(2025): 110-26.
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pendidikan kontemporer. Dengan demikian, konsep planning dalam Al-Qur’an
tidak hanya dipahami sebagai persiapan teknis, tetapi juga sebagai proses
penguatan spiritualitas, tanggung jawab moral, dan pembangunan pendidikan
yang berorientasi pada keberlanjutan mutu lembaga pendidikan Islam di era

Society 5.0.

Tabel 1. Perencanaan Pendidikan Berbasis Tafsir Maudhu'i

Judul Artikel atau Jurnal Indikator Penulis

Tafsir Tematik Manajemen Kesiswaan di Integrasi tafsir maudhu’i Hindun Maisaroh &

Lembaga Pendidikan Islam dalam manajemen Toriquddin
pendidikan Islam

Tafsir Ayat-Ayat Al-Qur’an tentang Fungsi Fungsi planning dalam Fahri Sahrul

Manajemen Pendidikan

perspektif Al-Qur’an

Ramadhan & Ahmad
Saeful Hidayat

Konstruksi Berpikir Kritis dalam Pendidikan
Islam: Analisis Tafsir Maudhu'i Berdasarkan
Al-Qur’an

Pengembangan pendidikan
kritis berbasis Qur’ani

Muslim Fikri & Elya
Munfarida

Actuating Pendidikan Dalam Pandangan Al-
Qur’an Dan Hadits

Implementasi manajemen
pendidikan Islam

Qomaria  Abusama,
Siti Asiah, and Zohra
Yasin

Tafsir Tematik Ayat-Ayat Prinsip Manajemen Prinsip manajemen Nur Sya’adah Br

Pendidikan Islam Metode Tafsir Tahlili pendidikan berbasis ayat Ginting dkk.
Al-Qur’an

Konsep Manajemen Waktu dalam Tafsir Perencanaan waktu dan Muhammad  Hizba

Maudhu'i: Relevansi terhadap Pendidikan produktivitas pendidikan Aulia & Cucu

Islam Surahman

A Study of Planning Problems in an Islamic Strategic planning dalam Yuli Supodo &

Perspective: The Method of Maudhui perspektiftafsir maudhu’i ~ Muhammad Hariyadi

Interpretation and the Results of Strategic

Principles

Interpretasi terhadap tabel pertama menunjukkan bahwa penelitian-
penelitian bereputasi mengenai tafsir maudhu’i dan manajemen pendidikan Islam
memiliki keterkaitan kuat dengan pengembangan konsep perencanaan pendidikan
modern. Penelitian Hindun Maisaroh dan Toriquddin*' menegaskan bahwa
pendekatan tafsir maudhu’i mampu memberikan pemahaman komprehensif
terhadap pengelolaan pendidikan Islam, khususnya dalam integrasi nilai Al-Qur’an
dengan sistem manajemen pendidikan. Sementara itu, penelitian Fahri Sahrul
Ramadhan dan Ahmad Saeful Hidayat*’ menunjukkan bahwa fungsi planning
dalam Al-Qur'an merupakan dasar utama dalam membangun efektivitas
pendidikan Islam. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa planning tidak hanya
dipahami sebagai kegiatan administratif, tetapi juga sebagai proses penguatan visi
pendidikan berbasis nilai spiritual. Selain itu, penelitian Muslim Fikri dan Elya

*! Maisaroh and Toriquddin, “Tafsir Tematik Manajemen Kesiswaan Di Lembaga Pendidikan Islam.”

*2 Fahri Sahrul Ramadhan and Ahmad Saeful Hidayat, “Tafsir Ayat-Ayat Al-Qur’an Tentang Fungsi
Manajemen Pendidikan (Studi Tafsir Maudhu’i Dalam Qs. Al-Hasyr: 18, Qs. Ali-Imran: 103, Qs. Al-
Kahfi: 2, Dan Qs. Al-Infhithar: 10-12),” INOVATIF: Jurnal Penelitian Pendidikan, Agama, Dan
Kebudayaan 10, no. 1 (2024): 86-107.
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Munfarida®® menekankan pentingnya pendidikan kritis berbasis Qur’ani dalam
menghadapi tantangan globalisasi dan transformasi digital. Dengan demikian,
seluruh penelitian pada tabel tersebut menunjukkan bahwa tafsir maudhu’i
memiliki relevansi signifikan terhadap pengembangan paradigma manajemen
pendidikan Islam modern yang adaptif, strategis, dan berbasis penguatan mutu
pendidikan berkelanjutan.

Interpretasi lebih mendalam menunjukkan bahwa penelitian-penelitian
pada tabel pertama memiliki pola integratif antara nilai Qur'ani dengan teori
manajemen Pendidikan modern. Penelitian Qomaria Abusama, Siti Asiah, and
Zohra Yasin ** menekankan bahwa fungsi actuating dalam Al-Qur’an mengandung
nilai motivasi, produktivitas, dan keberlanjutan pendidikan. Hal tersebut sejalan
dengan teori continuous improvement yang menuntut lembaga ?endidikan
melakukan inovasi dan pengembangan mutu secara terus-menerus.* Selain itu,
penelitian Muhammad Hizba Aulia dan Cucu Surahman® menunjukkan bahwa
pengelolaan waktu merupakan bagian penting dalam efektivitas pendidikan Islam.
Temuan tersebut memiliki relevansi dengan QS. Al-Insyirah ayat 7 yang
menekankan produktivitas dan kesinambungan pekerjaan. Penelitian Yuli Supodo
dan Muhammad Hariyadi47 juga memperlihatkan bahwa strategic planning dalam
perspektif Islam harus mengintegrasikan ikhtiar strategis dengan nilai tawakal
kepada Allah SWT. Oleh sebab itu, penelitian ini memperkuat bahwa konsep
perencanaan pendidikan berbasis tafsir maudhu’i memiliki dimensi spiritual,
strategis, evaluatif, dan produktif yang relevan dengan kebutuhan manajemen
pendidikan modern di era Society 5.0 dan transformasi pendidikan digital.

Hasil observasi kepustakaan menunjukkan bahwa konsep perencanaan
pendidikan berbasis tafsir maudhu’i memiliki hubungan erat dengan penguatan
budaya mutu pendidikan Islam modern. Berbagai literatur menjelaskan bahwa
lembaga pendidikan yang berhasil menghadapi perubahan sosial dan
perkembangan teknologi adalah lembaga yang memiliki sistem planning berbasis
evaluasi dan inovasi berkelanjutan.48 Dalam perspektif Al-Qur’an, konsep tersebut
tercermin pada pentingnya kesiapan menghadapi masa depan, pengelolaan waktu,
serta tanggung jawab moral terhadap kualitas pendidikan. Penelitian ini
menemukan bahwa ayat-ayat Al-Qur'an tidak hanya memberikan pedoman
spiritual, tetapi juga menawarkan prinsip-prinsip manajerial yang relevan dengan
kebutuhan pendidikan modern. Selain itu, pendekatan tafsir maudhu’i

* Muslim Fikri and Elya Munfarida, “Konstruksi Berpikir Kritis Dalam Pendidikan Islam: Analisis Tafsir
Maudhu’i Berdasarkan Al-Qur’an,” Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Tharigah 8, no. 1 (2023): 108-
20.

* Qomaria Abusama, Siti Asiah, and Zohra Yasin, “Actuating Pendidikan Dalam Pandangan Al-Qur’an
Dan Hadits,” Jurnal Al Himayah 4, no. 2 (2020): 298-310.

* Agus Santika, Ismail Ahmad, and Nunung Muniroh, “Implementasi Inovasi Pendidikan Di Lembaga
Pendidikan Islam,” Jurnal Studi Islam MULTIDISIPLIN 1, no. 1 (2023): 38-56.

*® Muhammad Hizba Aulia and Cucu Surahman, “Konsep Manajemen Waktu Dalam Tafsir Maudhu’i:
Relevansi Terhadap Pendidikan Islam,” Kreatifitas Jurnal llmiah Pendidikan Islam 14, no. 1 (2025); 19—
36.

*" Yuli Supodo and Muhammad Hariyadi, “A Study of Planning Problems in an Islamic Perspective: The
Method of Maudhui Interpretation and the Results of Strategic Principles,” Muttagien; Indonesian
Journal of Multidiciplinary Islamic Studies 7, no. 1 (2026): 85-96.

48 Nurjannah Rangkuti and Bima Khoirur Rozzaq, “Manajemen Strategis Dan Lembaga Pendidikan Yang
Kompetitif,” Mesada: Journal of Innovative Research 2, no. 1 (2025): 540-48.
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memungkinkan ayat-ayat Al-Qur’an dipahami secara kontekstual sesuai tantangan
pendidikan kontemporer. Oleh sebab itu, integrasi nilai Qur’ani dengan teori
strategic planning dan quality assurance menjadi penting dalam membangun
sistem pendidikan Islam yang adaptif, inovatif, dan mampu menjawab tantangan
globalisasi serta perkembangan teknologi pendidikan modern secara
berkelanjutan.

Peneliti menginterpretasikan bahwa konsep perencanaan pendidikan
berbasis tafsir maudhu’i merupakan model pengelolaan pendidikan yang mampu
mengintegrasikan spiritualitas dengan profesionalitas pendidikan modern.
Berdasarkan hasil kajian kepustakaan, terlihat bahwa seluruh penelitian
bereputasi tersebut memiliki kesamaan pandangan mengenai pentingnya
menjadikan Al-Qur’an sebagai dasar konseptual dalam pengembangan sistem
pendidikan Islam modern. Konsep kesiapan, evaluasi, produktivitas, dan
pengembangan mutu menjadi unsur utama dalam perencanaan pendidikan
berbasis Qur’ani. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa tafsir maudhu’i
memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan paradigma pendidikan
[slam karena mampu menghubungkan nilai-nilai normatif Al-Qur’an dengan
kebutuhan transformasi pendidikan kontemporer. Dalam konteks modernisasi
pendidikan, planning tidak lagi hanya berorientasi pada pencapaian administratif,
tetapi juga diarahkan pada penguatan karakter, inovasi pembelajaran, dan
pengembangan sumber daya manusia yang berkelanjutan.* Dengan demikian,
penelitian ini memperlihatkan bahwa konsep perencanaan pendidikan dalam Al-
Qur’an memiliki relevansi kuat terhadap pengembangan manajemen pendidikan
I[slam modern yang lebih holistik, visioner, dan adaptif terhadap perubahan zaman.

Restatement terhadap hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan
pendidikan berbasis tafsir maudhu’i merupakan proses pengelolaan pendidikan
yang menjadikan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai dasar konseptual dalam menyusun
strategi pendidikan, evaluasi mutu, pengembangan sumber daya manusia, dan
keberlanjutan inovasi pendidikan. Seluruh data penelitian memperlihatkan bahwa
planning dalam perspektif Islam tidak hanya menekankan efektivitas
kelembagaan, tetapi juga penguatan nilai spiritual dan moral dalam sistem
pendidikan. Penelitian Hindun Maisaroh dan Toriquddin memperlihatkan
pentingnya integrasi tafsir tematik dalam manajemen pendidikan Islam.
Sementara itu, penelitian Fahri Sahrul Ramadhan dan Ahmad Saeful Hidayat™
menekankan bahwa planning merupakan fungsi dasar dalam mencapai tujuan
pendidikan secara efektif. Penelitian lainnya juga menunjukkan pentingnya
pengelolaan waktu, produktivitas, dan strategic planning berbasis nilai Qur’ani.
Oleh sebab itu, penelitian ini menegaskan bahwa tafsir maudhu’i memiliki
kontribusi penting dalam membangun model manajemen pendidikan Islam
modern yang lebih sistematis, berorientasi mutu, serta relevan terhadap
kebutuhan transformasi pendidikan dan perkembangan era digital.

* Minanulloh Muhtadi and Siti Aimah, “Manajemen Sumber Daya Manusia Berbasis Nilai
Kepesantrenan Dalam Lembaga Pendidikan: Penguatan Profesionalisme Dan Keberlanjutan Kinerja
Akademik,” Jurnal Manajemen Dan Pendidikan Agama Islam 4, no. 1 (2026): 303-16.

* Ramadhan and Hidayat, “Tafsir Ayat-Ayat Al-Qur’an Tentang Fungsi Manajemen Pendidikan (Studi
Tafsir Maudhu’i Dalam Qs. Al-Hasyr: 18, Qs. Ali-Imran: 103, Qs. Al-Kahfi: 2, Dan Qs. Al-Infhithar: 10-
12).”
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Tabel 2. Pengaruh Perencanaan Pendidikan Berbasis Tafsir Maudhu'i

Penulis Jurnal Petikan Isi Jurnal Bereputasi Indikator
Bereputasi

Hindun Maisaroh & Tafsir maudhu’i mampu memberikan Integrasi tafsir
Toriquddin pemahaman komprehensif terhadap pengelolaan tematik

pendidikan Islam

Fahri Sahrul Ramadhan Planning merupakan fungsi awal manajemen Perencanaan
& Ahmad Saeful Hidayat  pendidikan untuk mencapai tujuan secara efektif  strategis

Muslim Fikri & Elya Pendidikan [slam harus membangun Transformasi
Munfarida kemampuan berpikir kritis berbasis Al-Qur’an pendidikan
Qomaria Abusama, Siti Fungsi actuating dalam Al-Qur'an menekankan Produktivitas
Asiah, and Zohra Yasin motivasi dan keberlanjutan pendidikan pendidikan

Nur Sya’adah Br Ginting Prinsip manajemen pendidikan Islam harus Manajemen Qur’ani
dkk. berlandaskan nilai Qur’ani

Muhammad Hizba Aulia Pengelolaan waktu menjadi bagian penting Manajemen waktu
& Cucu Surahman dalam efektivitas pendidikan Islam pendidikan

Yuli Supodo & Perencanaan Islam harus menyeimbangkan Strategic planning
Muhammad Hariyadi ikhtiar strategis dan tawakal Islami

Interpretasi terhadap tabel kedua menunjukkan bahwa seluruh penelitian
bereputasi memiliki kecenderungan yang sama dalam menempatkan Al-Qur’an
sebagai sumber utama pengembangan manajemen pendidikan Islam modern.
Penelitian Hindun Maisaroh dan Toriquddin® memperlihatkan bahwa tafsir
maudhu’i mampu membangun pemahaman pendidikan Islam yang lebih
kontekstual dan komprehensif. Selain itu, penelitian Fahri Sahrul Ramadhan dan
Ahmad Saeful Hidayat52 menegaskan bahwa fungsi planning merupakan dasar
efektivitas pendidikan yang harus dilakukan secara sistematis dan visioner.
Penelitian Muslim Fikri dan Elya Munfarida >3 juga menunjukkan bahwa
pendidikan Islam modern perlu mengembangkan kemampuan berpikir kritis
berbasis nilai Qur'ani agar mampu menghadapi perubahan sosial dan
perkembangan teknologi. Pola tersebut menunjukkan bahwa manajemen
pendidikan Islam modern tidak dapat dipisahkan dari integrasi nilai spiritual,
penguatan mutu pendidikan, dan pengembangan inovasi pembelajaran. Oleh sebab
itu, konsep planning berbasis tafsir maudhu’i memiliki posisi penting dalam
membangun sistem pendidikan Islam yang adaptif, produktif, dan relevan
terhadap tantangan globalisasi pendidikan modern.

Deskripsi pola data di atas menunjukkan adanya hubungan yang konsisten
antara strategic planning, penguatan spiritualitas, produktivitas pendidikan, dan
pengembangan mutu lembaga pendidikan Islam modern. Seluruh penelitian
memperlihatkan bahwa pendekatan tafsir maudhu’i memberikan kontribusi
penting dalam menghubungkan prinsip-prinsip Qur’ani dengan teori manajemen
pendidikan kontemporer. Pola lain yang terlihat adalah pentingnya budaya

> Maisaroh and Toriquddin, “Tafsir Tematik Manajemen Kesiswaan Di Lembaga Pendidikan Islam.”

°2 Ramadhan and Hidayat, “Tafsir Ayat-Ayat Al-Qur’an Tentang Fungsi Manajemen Pendidikan (Studi
Tafsir Maudhu’i Dalam Qs. Al-Hasyr: 18, Qs. Ali-Imran: 103, Qs. Al-Kahfi: 2, Dan Qs. Al-Infhithar; 10-
12).”

%% Fikri and Munfarida, “Konstruksi Berpikir Kritis Dalam Pendidikan Islam: Analisis Tafsir Maudhu’i
Berdasarkan Al-Qur’an.”
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evaluasi, pengelolaan waktu, dan keberlanjutan inovasi pendidikan dalam
meningkatkan kualitas lembaga pendidikan Islam. Selain itu, seluruh penelitian
juga menekankan bahwa keberhasilan pendidikan Islam modern sangat
dipengaruhi oleh kemampuan lembaga dalam mengintegrasikan nilai moral,
spiritual, dan profesionalitas pendidikan secara seimbang. Dengan demikian,
penelitian ini menegaskan bahwa perencanaan pendidikan berbasis tafsir
maudhu’i merupakan model pengelolaan pendidikan yang tidak hanya
berorientasi administratif, tetapi juga transformatif dan berkelanjutan. Konsep
tersebut menjadi sangat relevan dalam menghadapi tantangan modernisasi,
digitalisasi pendidikan, serta kebutuhan pengembangan sumber daya manusia
yang unggul, adaptif, dan berbasis nilai-nilai Qur’ani di era Society 5.0.
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Gambar 1. Perencanaan berbasis nilai Qur'ani

Penutup

Penelitian ini menemukan bahwa perencanaan pendidikan berbasis tafsir
maudhu’i tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas administratif, tetapi juga sebagai
proses spiritual, strategis, evaluatif, dan berkelanjutan dalam pengembangan
pendidikan Islam modern. Integrasi QS. Al-Anfal ayat 60, QS. Al-Hasyr ayat 18, dan
QS. Al-Insyirah ayat 7 menunjukkan bahwa Al-Qur'an mengandung prinsip
kesiapan, evaluasi, produktivitas, dan inovasi pendidikan. Hikmah penelitian ini
menegaskan pentingnya mengintegrasikan nilai Qur'ani dengan manajemen
pendidikan modern secara adaptif dan visioner.

Kekuatan utama penelitian ini terletak pada integrasi metode tafsir
maudhu’i dengan teori manajemen pendidikan modern melalui pendekatan library
research. Penelitian ini memberikan kontribusi keilmuan baru dengan
menghubungkan konsep strategic planning, quality assurance, dan sustainable
educational planning dengan ayat-ayat Al-Qur’an secara sistematis. Selain itu,
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penelitian ini memperkuat paradigma bahwa Al-Qur’an memiliki relevansi praktis
dalam pengembangan manajemen pendidikan Islam modern yang inovatif,
transformatif, dan relevan terhadap tantangan era digital serta Society 5.0.
Penelitian ini masih terbatas pada kajian kepustakaan sehingga belum
menguji implementasi konsep perencanaan pendidikan berbasis tafsir maudhu’i
secara empiris di lembaga pendidikan Islam. Selain itu, penelitian hanya
memfokuskan pada tiga ayat utama mengenai planning pendidikan dalam Al-
Qur'an. Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan
pendekatan lapangan atau mixed methods untuk mengkaji penerapan konsep
tersebut dalam praktik manajemen pendidikan serta pengaruhnya terhadap
peningkatan mutu pendidikan Islam modern secara lebih komprehensif.
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